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ABSTRACT

Dengue fever is still a health problem in Indonesia. One way to control dengue fever is through vector control,
namely eradicating Aedes aegypti mosquito larvae using larvicide. Continuous use of larvicide can cause larval
resistance to larvicide, so natural larvicide from plants is needed. One of the plants that has the potential as a
larvicide is clove leaf essential oil. This study aimed to determine the potential of clove leaf essential oil from
Ambon Island in various concentrations as a larvicide for Aedes aegypti mosquitoes. This study was an
experimental study with a randomized control group design. The mosquito population was divided into six groups
randomly. The first to third treatment groups were treated with clove leaf larvicide with concentrations of 50 ppm,
100 ppm and 150 ppm; while the first to third control groups were groups without treatment. Aedes aegypti was
obtained from the Laboratory of the Faculty of Health, UKIM. The number of larvae used was 900, consisting of
720 test larvae (240 larvae for each group) and 180 control larvae (60 larvae for each group). Furthermore, the
number of larval deaths was calculated in each group. The number of mosquito deaths in each treatment group
was compared with the control group using the Mann-Whitney test. The results of the analysis showed that the p
value for each concentration was 0.000, which means that there was a difference in the number of larval deaths
between the treatment group and the control group, both at concentrations of 50 ppm, 100 ppm and 150 ppm.
Furthermore, it was concluded that clove leaf essential oil is effective as a larvicide for Aedes aegypti.
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ABSTRAK

Demam berdarah dengue masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia. Salah satu cara pengendalian penyakit
demam berdarah dengue adalah melalui pengendalian vektor yaitu membasmi larva nyamuk Aedes aegypti
menggunakan larvasida. Penggunaan larvasida secara terus-menerus dapat menimbulkan resistensi larva terhadap
larvasida, sehingga diperlukan larvasida alami dari tanaman. Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai larvasida
adalah minyak atisiri daun cengkeh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi minyak atsiri daun cengkeh
asal Pulau Ambon dalam berbagai konsentrasi sebagai larvasida untuk nyamuk Aedes aegypti. Penelitian ini
merupakan studi eksperimental dengan desain randomized control group. Populasi nyamuk dibagi menjadi enam
kelompok secara random. Kelompok perlakuan pertama sampai ketiga diberi perlakuan berupa larvasida daun
cengkeh dengan konsentrasi 50 ppm, 100 ppm dan 150 ppm; sedangkan kelompok kontrol pertama sampai ketiga
adalah kelompok tanpa perlakuan. Aedes aegypti diperoleh dari Laboratorium Fakultas Kesehatan UKIM. Jumlah
larva yang digunakan adalah 900 ekor, yang terdiri dari 720 larva uji (240 larva untuk masing-masing kelompok)
dan larva 180 larva kontrol (60 larva untuk masing-masing kelompok). Selanjutnya pada masing-masing
kelompok dihitung jumlah kematian larva. Jumlah kematian nyamuk setiap kelompok perlakuan dibandingkan
dengan kelompok kontrol menggunakan uji Mann-Whitney. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai p untuk
masing-masing konsentrasi adalah 0,000, yang berarti ada perbedaan jumlah kematian larva antara kelompok
perlakuan dengan kelompok kontrol, baik pada konsentrasi 50 ppm, 100 ppm maupun 150 ppm. Selanjutnya
disimpulkan bahwa minyak atisiri daun cengkeh efektif sebagai larvasida untuk Aedes aegypti.

Kata kunci: Aedes aegypti; larvasida; daun cengkeh; minyak atsiri

PENDAHULUAN

Demam berdarah dengue (DBD) merupakan penyakit yang ditandai demam akut yang disebabkan oleh
virus dengue dari genus Flavivirus. Virus ini menular ke manusia saat nyamuk yang terinfeksi menghisap darah
manusia."® Aedes aegypti berperan sebagai vektor primer dan Aedes albopictus merupakan vektor sekunder di
Indonesia.*® Pengendalian DBD dapat dilakukan melalui pengendalian vektor, yang dapat menggunakan
larvasida, salah satunya adalah temefos. Temefos merupakan salah satu insektisida untuk larvasida bagi Aedes
aegypti supaya populasi nyamuk berkurang sehingga menurunkan munculnya DBD.®"

Penggunaan insektisida (larvasida) secara terus-menerus membuat larva menjadi resisten,®19 sehingga
bisa menghambat pengendalian DBD. Untuk itu, diperlukan pengembangan larvasida alternatif.®® Salah satu
tanaman yang berpotensi menjadi larvasida alternatif adalah daun cengkeh (Syzygium aromaticum L.) yang dapat
diolah menjadi minyak atsiri. Minyak atsiri daun cengkeh mengandung beberapa senyawa yang dapat membunuh
nyamuk seperti eugenol, flavonoid, polifenol, saponin, dan tanin.®>!» Eugenol mempengaruhi sistem saraf,
sehingga dapat menyebabkan kematian pada serangga. Saponin dapat menurunkan aktivitas enzim pencernaan
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dan penyerapan makanan. Flavonoid menghambat penyerapan makanan dan bersifat toksik. Tanin menurunkan
kemampuan serangga dalam mencerna makanan.® Larvasida merupakan senyawa yang dapat membunuh larva
serangga, seperti Aedes aegypti. Bila larva dibunuh maka populasi Aedes aegypti akan berkurang, sehingga
peluang untuk menggigit manusia juga berkurang, yang pada akhirnya menurunkan risiko terjadinya DBD.*?
Pulau Ambon merupakan pulau yang terkenal dengan hasil rempah seperti cengkeh, yang sangat
bermanfaat bagi kehidupan. Berbasis pengamatan dan informasi dari masyarakat, daun cengkeh masih dianggap
sampah dan belum banyak dimanfaatkan. Daun cengkeh yang telah gugur hanya dibakar, padahal di dalamnya
terkandung senyawa yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan manusia, termasuk sebagai larvasida nyamuk.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dibutuhkan studi yang bertujuan untuk menganalisis potensi
minyak atsiri daun cengkeh asal Pulau Ambon dalam berbagai konsentrasi sebagai larvasida untuk Aedes aegypti.

METODE

Penelitian ini merupakan studi eksperimental dengan rancangan randomized control group. Populasi
nyamuk dibagi menjadi enam kelompok secara random. Kelompok perlakuan pertama sampai ketiga diberi
perlakuan berupa larvasida daun cengkeh dengan konsentrasi 50 ppm, 100 ppm dan 150 ppm; sedangkan
kelompok kontrol pertama sampai ketiga adalah kelompok tanpa perlakuan. Aedes aegypti diperoleh dari
Laboratorium Fakultas Kesehatan UKIM. Jumlah larva yang digunakan adalah 900 ekor, yang terdiri dari 720
larva uji, yakni 240 larva untuk masing-masing kelompok, dan pada setiap kelompok perlakuan diberikan 3
replikasi). Selebihnya (180 larva) digunakan sebagai larva kontrol, yakni 60 larva untuk masing-masing kelompok
dan tidak dilakukan replikasi. Semua larva Aedes aegypti yang digunakan adalah larva instar 111.&2

Penelitian ini dilakukan di dua lokasi yaitu Laboratorium Kimia FMIPA UNPATTI Ambon dan
Laboratorium Fakultas Kesehatan UKIM Ambon. Destiliasi pembuatan minyak atsiri dari daun cengkeh
dilakukan di Laboratorium Kimia FMIPA UNPATTI Ambon. Kolonisasi Aedes aegypti dan uji daya bunuh
minyak atsiri daun cengkeh asal Pulau Ambon sebagai larvasida dilakukan di Laboratorium Fakultas Kesehatan
UKIM Ambon. Sebagai penelitian yang melibatkan binatang yaitu serangga, penelitian ini dilaksanakan dengan
mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian kesehatan yang telah ditentukan.

Tahapan penelitian mencakup destilasi, kolonisasi nyamuk, penentuan konsentrasi larutan larvasida, dan
uji daya bunuh minyak atsiri daun cengkeh, dengan rincian sebagai berikut:

1) Destilasi daun cengkeh diawali dengan pembersihan dan penyortiran daun cengkeh, lalu dimasukan ke dalam
ketel suling dan ditutup rapat. Kompor gas dinyalakan dan penyulingan berlangsung selama 5-7$'am. Minyak
atsiri dan air akan keluar dari kondensor, kemudian ditampung dan didiamkan selama 24 jam.®

2) Kolonisasi nyamuk diawali dengan memasukkan telur nyamuk ke dalam nampan berisi air, lalu ditetaskan
menjadi larva. Larva diberi pakan dan dalam 1 minggu air diganti 2-3 kali. Larva Aedes aegypti yang dipilih
adalah instar 11l yang berusia 4 hari karena instar 111 memiliki daya tahan yang cukup tinggi dibandingkan
instar | dan 1. Ciri-ciri larva Aedes aegypti instar 111 yang dapat diamati secara fisik adalah memiliki panjang
tubuh sekitar 4-5 mm, duri-duri dada mulai jelas dan corong pernafasan berwarna coklat kehitaman. %

3) Penentuan konsentrasi larutan yaitu 50 ppm, 100 ppm, dan 150 ppm atsiri daun cengkeh. Kontrol yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kontrol negatif (hanya diberikan air).

4) Uji daya bunuh diterapkan dengan tahapan: a) menyiapkan 5 gelas plastik berisi air, lalu empat gelas ditambah
minyak atsiri dengan tiga macam konsentrasi dengan volume akhir 200 ml, sedangkan satu gelas lainnya
merupakan kontrol negatif; b) larva Aedes aegypti instar 111 dimasukan ke dalam masing-masing gelas plastik,
masing-masing 240 larva untuk ketiga kelompok perlakuan, yang masing-masing kelompok perlakuan dibagi
lagi menjadi ulangan I, 11 da 1l dengan masing-masing 80 larva; sedangkan ketiga kelompok kontrol diisi 60
larva tanpa ulangan; ¢) mengamati dan mencatat jumlah kematian larva. Jumlah kematian nyamuk untuk
setiap kelompok perlakuan dibandingkan dengan kelompok kontrol menggunakan uji Mann-Whitney.

HASIL

Tabel 1 menunjukkan bahwa persentase kematian larva Aedes aegypti pada pemberian atsiri daun cengkeh
konsentrasi 50 ppm adalah sekitar lebih dari 70 persen. Dengan peningkatan konsentrasi menjadi 100 ppm
kematian larva meningkat menjadi sekitar 90 persen. Sementara itu dengan peningkatan konsentrasi menjadi 150
ppm, persentase kematian larva menjadi maksimal yaitu 100 persen. Di sisi lain, baik pada konsentrasi 50 ppm,
100 ppm maupun 150 ppm, ketiganya menghasilkan persentase kematian larva yang berbeda secara signifikan
dengan kelompok kontrol yang hanya diberikan air. Ini ditunjukkan dengan nilai p dari hasil uji Mann-Whitney
yang masing-masing adalah 0,000.

Tabel 1. Daya bunuh minyak atsiri daun cengkeh pada konsentrasi 50 ppm, 100 ppm dan 150 ppm terhadap

larva Aedes Aegypti
Jumlah Waktu Kematian Larva Ae. aegypti Jumlah | Persentase Nilai p
Kelompok | Ulangan larva [1jam [ 3jam [ 6jam | 9jam [ 12 jam [ 24 jam | kematian | kematian | (Mann-Whitney)
Ul 80 36 45 51 56 56 56 56 70 0,000
Konsentrasi U2 80 14 29 39 55 58 58 58 73
50 ppm U3 30 15 27 37 56 57 57 57 71
Kontrol - 60 0 0 0 0 0 0 0 0
Ul 80 69 71 72 72 72 73 73 91 0,000
Konsentrasi U2 80 48 52 54 57 68 72 72 90
100 ppm U3 80 44 43 43 46 65 71 71 89
Kontrol - 60 0 0 0 0 0 0 0 0
Ul 80 78 80 80 80 80 80 80 100 0,000
Konsentrasi U2 80 77 80 80 80 80 80 80 100
150 ppm U3 80 80 80 80 80 80 80 80 100
Kontrol - 60 0 0 0 0 0 0 0 0
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa daya bunuh minyak atsiri daun cengkeh paling tinggi pada
konsentrasi 150 ppm yaitu 100 persen; sedangkan daya bunuh paling rendah pada konsentrasi 50 ppm. Hasil uji
statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan daya bunuh minyak atsiri daun cengkeh pada konsentrasi 50
ppm, 100 ppm, dan 150 ppm dibandingkan dengan kontrol negatif. Daya bunuh insektisida terhadap suatu spesies
serangga sangat dipengaruhi oleh konsentrasi dari senyawa kimia yang terkandung di dalam insektisida tersebut.
Semakin tinggi konsentrasi senyawa kimia pembunuh serangga, maka akan menghasilkan daya bunuh yang
semakin besar pula.®®

Minyak atsiri daun cengkeh dari Pulau Ambon dapat membunuh larva Aedes aegypti karena kandungan
senyawa-senyawa kimia di dalamnya seperti eugenol, eugenil asetat, kariofilen, humulen, kariofilen oksida,
flavonoid, alkaloid, treponoid, tanin, saponinm, dan polifenol.(*34) Beberapa senyawa tersebut memiliki aktivitas
larvasida seperti eugenol, flavonoid, polifenol, saponin dan tanin.*% Eugenol membunuh larva nyamuk dengan
cara mengganggu sistem pencernaan.®*16) Eugenol dapat mempengaruhi sistem saraf yang dapat menyebabkan
kema(tli%n pada serangga.®® Sifat neurotoksik dari eugenol mengakibatkan larva tidak aktif bergerak kemudian
mati.

Flavonoid merupakan senyawa kimia yang dapat membunuh larva dengan menyerang sistem pernapasan
dan sistem saraf.‘® Flavonoid masuk ke dalam tubuh larva melalui kutikula dan kemudian merusak sistem
pernapasan, sehingga menimbulkan kematian pada larva nyamuk.*>®) Flavonoid diketahui menghambat aktivitas
asetilkolin esterase yang berperan dalam pemecahan asetikolin.(819 Asetikolin yang tidak dipecah akan
menumpuk sehingga terjadi gangguan saraf, gerakan tidak terkonrol, dan akhirnya serangga mengalami kematian
akibat kegagalan pernapasan.®®

Polifenol berperan sebagai senyawa penghambat sistem pencernaan pada serangga.®31) Polifenol yang
dimakan oleh serangga akan menurunkan kemampuan serangga dalam mencerna makanan.t® Hal ini
menyebabkan gangguan sisitem pencernaan dan menyebabkan kematian pada larva.®®

Saponin dapat mengakibatkan gangguan pada sistem percernaan larva, karena dapat mengiritasinya.
Saponin juga diduga dapat menurunkan tegangan permukaan selaput mukosa traktus digestivus larva, sehingga
dinding traktus digestivus menjadi rusak. Saponin juga dapat menimbulkan rasa pahit, sehingga menurunkan
nafsu makan larva, akibatnya larva akan mengalami kelaparan dan mati. ¢%

Tanin berperan mengganggu sistem pencernaan serangga. Tanin mampu menurunkan kemampuan
serangga dalam mencerna makanan dengan cara menurunkan aktivias enzim protease.™" Hal ini mengakibatkan
proses penyerapan protein menjadi terganggu.*3® Tanin juga dapat menekan nafsu makan, tingkat pertumbuhan,
dan kemampuan bertahan serangga dalam bertahan hidup. Selain itu, tanin juga dapat membentuk kompleks
dengan protein yang kaya prolin yang menghambat sintesis protein di dalam tubuh serangga.®*®

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian lainnya yang menyatakan bahwa minyak atsiri daun
cengkeh dapat membunuh larva nyamuk Anopheles sp. Pada kosentrasi minyak atsiri daun cengkeh yang tinggi
memliki daya bunuh yang baik dibandingkan dengan konsentrasi minyak atsiri yang rendah. :320-2%)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa minyak atisiri daun cengkeh efektif sebagai
larvasida untuk Aedes aegypti dengan daya bunuh maksimal pada konsentrasi 100 ppm.
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